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ABSTRAK
Latar belakang pemilihan judul ini didasarkan pada permasalahan yang penulis dapat ketika adanya
kasus covid-19 yang melanda Indonesia sejak awal tahun 2020. Dua bulan setelah pertama kali
ditemukan di akhir Bulan Desember 2019 pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk
mempersempit penyebaran kasus covid-19 dengan kata lain kebijakan lockdown. Kebijakan itu
berdampak pada perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, terutama pada sektor Pendidikan
Indonesia. Dari kebijakan yang telah diputuskan mengakibatan proses Pendidikan disekolah menjadi
terganggu sehingga proses belajar mengajar tidak dapat dilaksanakan secara luring atau tatap
muka. Dengan tujuan agar tetap bisa menjalankan proses pembelajaran yang ada disekolah-sekolah
akhirnya metode pembelajaran daring merupakan pilihan yang tepat. Studi ini bertujuan untuk
menyelidiki tentang: (1) Motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan jasmani di masa
pandemic. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran PJOK di Masa Pandemi covid-19 dapat dikatagorikan baik yaitu berada pada

presentase 58%.
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PENDAHULUAN

Virus yang penyebarannya begitu
cepat dan menyebabkan pandemic pertama
pada abad-21 adalah Virus Corona 2019
(COVID- 19) yang pertama terdapat di
Wuhan, provinsi Hubei China (Coskun et al.,
2021).

Terjadinya  peningkatan  angka
kematian yang terjadi di daerah epidemi
tiangkok diakibatkan karena parahnya gejala
covid-19. 17 kematian yang terjadi pada 25
januari 2020 dilaporkan oleh  Komisi
Kesehatan Nasional China sehingga total
angka kematian bertambah yaitu 56 kematian
(Rothan & Byrareddy, 2020).

Dengan adanya kasus Covid-19
pemerintah Indonesia ~ mengeluarkan
kebijakan agar tidak memperluas penyebaran
Covid-19 dengan membatasi masyarakat
secara tegas untuk tidak beraktivitas diluar
rumah (Syuhada et al., 2021) Pembatasan itu
berdampak  negatif bagi  kehidupan
masyarakat, yang mengakibatkan
terganggunya kesehatan mental sehingga
masyarakat menjadi stress dan depresi

(Chaturvedi et al., 2021). Disamping itu
Covid-19 menyebabkan terganggunya proses
pembelajaran  disekolah  maupun  di
universitas sehingga aktifitas murid dan
mahasiswa menjadi terganggu (Chaturvedi et
al., 2021). Dari adanya dampak frustasi dan
stress atau depresi secara tidak langsung
akan berpengaruh pada motivasi belajar yang
ada pada masing-masing individu murid.
Motivasi adalah konstruk psikologis
yang memfokuskan seseorang ke arah tujuan
yang ingin dicapai dan memperhitungkan
kekuatan psikologis yang digunakan untuk
membentengi tindakan (Bice et al., 2016).
Menyinggung tentang motivasi teori yang
cukup dikenal adalah Self- Determination
Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci
dan Ryan. Berdasarkan teori tersebut
motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi
instrinsik dan ekstrinsik (Cortés et al., 2017).
Motivasi instrinsik adalah keiinginan
yang terdapat dalam diri manusia yang
digunakan untuk belajar dan mendapatkan
informasi  (Ng, 2018). Pada Pendidikan
jasmani seorang guru merupakan factor
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utama dalam pembentukan motivasi instrinsik
yang terdapat pada diri siswa, karena ketika
guru meberikan tugas gerak yang mudah dan
siswa berhasil dalam melakukan tugas gerak
itu maka siswa akan mendapatkan kepuasan
yang melekat dari aktivitas itu sendiri dan
secara tidak langsung mereka akan
menunjukan prilaku yang termotivasi secara
instrinsik (Ng, 2018). Murid yang mengikuti
ujian  diberikan oleh guru hanya untuk
mendapatkan  pengakuan  social dan
penghargaan maka hal itu dapat dikatakan
murid termotivasi secara ekstrinsik (Oktiani,
2017).

Motivasi ekstrinsik adalah keinginan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang
diinginkannya karena ada rangsangan dari
luar. Motivasi ekstrinsik lebih menekankan
pada suatu kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan bisa tercipta karena adanya factor
dari luar atau eksternal dan penghargaan
(Nur et al., 2019b). Pada pembelajaran
Pendidikan jasmani pengaplikasian motivasi
ekstrinsik lebih sering dilakukan oleh guru
kepada murid-muridnya dengan tujuan agar
dapat menyelesaikan tugas gerak yang
diberikan (Nur et al, 2019a), tetapi
berdasarkan Self -Determination Theroy
(SDT) lebih menekankan pada
pengembangan motivasi instrinsik karena
dengan dorongan dari dalam diri sendiri siswa
akan merubah gaya hidup yang awalnya tidak
sehat menjadi lebih sehat (Davies et al.,
2015).

Jika motivasi belajar pada pelajaran
Pendidikan jasmani menurun dimana didalam
mata pelajaran tersebut terdapat tugas-tugas
belajar yang mengharuskan murid untuk
bergerak aktif, maka akan berdampak
negative bagi kebugaran jasmani atau
kualitas hidup individu murid karena dengan
bergerak kita bisa hidup dan dengan
meningkatkan  kualitas  gerak  vyaitu
berolahraga melalui Pendidikan jasmani
maka kesehatan tubuh, mental dan kualitas
hidup akan meningkat (Nia et al., 2012),
(Wriessnegger et al., 2014). Disamping itu
dengan lebih aktif bergerak dalam artian
berolahraga akan meningkatkan fungsi
kekebalan tubuhnya atau imun didalam

tubuhnya akan meningkat sehingga anak
memiliki  kemampuan untuk melawan
penyakit yang disebabkan oleh virus, jamur
dan parasite (Sukendra, 2015). Jadi murid
akan memiliki kesiapan fisik dan mental yang
baik untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan baik khususnya dalam masa
pandemik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait Motivasi belajar Peserta didik Pada
Masa Pandemi Covid-19.

METODE

Penelitian adalah penelitian dekriptif
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) metode
penelitian kuantitatif disebut sebagai metode
tradisional, positifistik, ilmiah/scientific dan
discovery. Dikatakan kuantitatif ~sebab
informasi riset berbentuk angka-angka serta
analisis memakai statistik.

Penelitian ini dilaksanakan di kota
singaraja pada saat proses pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah menggunakan
metode pembelajaran daring. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didk SMP
Negeri 1 Singaraja yang mengikuti
pembelajaran dengan metode daring.

Teknik sampling memakai Sampel
Random Sampling. Menurut Maksum (2010)
teknik Random Sampling teknik pemilihan
sampel dengan memberikan kesempatan
kepada seluruh populasi untuk menjadi
anggota sampel. Setelah merandom secara
acak kelas VII A, B, C, D, dan E dengan
menggunakan undian maka yang terpilih
sebagai subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah kelas VII A dengan jumlah peserta
didik sebanyak 31.

Pengumpulan data untuk penelitian ini
yaitu dengan kuesioner (angket dengan
google form). Di dalam kuesioner motivasi
belajar terdapat 26 pertanyaan yang terbagi
kedalam indikator, minat, perhatian, bakat,
indikator fasilitas belajar, metode mengajar,
setelah data peneltian terkumpul kemudian
dianalisis dengan statistik descriptive pada
software excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembeajaran PJOK Dimasa Covid-19
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Gambar 1. Hasil Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan jasmani dimasa covid-19

Berdasarkan ~ dengan  rumusan
masalah dan tujuan penelitian tentang
motivasi belajar siswa pada pelajaran
pendidikan jasmani dimasa pandemi, dimana
didapatkan bahwa motivasi belajar siswa
pada proses pembelajaran pendidikan
jasmani di masa pandemi dikategorikan Baik,
Hal ini didukung dengan data faktor ekstrinsik
yaitu fasilitas belajar yang tentnya memiliki
peran dalam mempengaruhi motivasi belajar
siswa.

Menurut pendapat dari (Pustikayasa,
2019) menyatakan bahwa mengunakan
media Whatsapp sebagai alat bantu untuk
mendukung proses pembelajaran dimasa
pandemic ialah pilihan yang baik karena jika

dilihat dari jumlah pengguna aplikasi tersebut
sangatlah banyak dan peserta didik dapat
dengan mudah untuk mengakses materi yang
diberikan maupun sharing tugas kedalam
group whatsaap yang telah dibuat, baik itu
dalam bentuk Gambar, pdf, word, ppt, xls,
audio maupun video. Dari sisi motivasi belajar
media whatsapp juga sangat pantas untuk
digunakan karena tidak hanya
mempermudah proses belajar mengajar
tetapi dapat membangkitkan motivasi dan
keingintahuan terhadap informasi yang
disampaikan (Aji, 2018). Untuk berikutnya
akan dipaparkan dan diuraikan mengenai
perolehan yang telah didapatkan pada berikut
ini.
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Gambar 2. Indikator Minat
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Gambar 4. Indikator bakat
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Gambar 5. Indikator fasilitas Belajar
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Metode mengajar
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Gambar 6. Metode mengajar
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Berdasarkan tabel diatas minat belajar
siswa pada pembelajaran penjas di masa
pandemi berada pada kategori Sangat baik
(35%), dan perhatian siswa berada pada
kategori sangat baik (58%). Hal ini
disebabkan oleh 18 (58%) siswa dari jumlah
total 31 siswa memiliki bakat dibidang
olahraga dan ingin  mengembangkan
bakatnya, berprestasi dan  memiliki
kemampuan terhadap salah satu cabang
olahraga. Berdasarkan hsil diatas maka bisa
ditarik kesimpulan motivasi belajar peserta
didik pada pembelajaran pendidikan jasmani
dimasa pandemi berada pada kategori
sangat baik.

KESIMPULAN

Bersumber pada keseluruhan data
diperoleh melalui angket maka bisa di Tarik
kesimpulan secara garis besar melihat pada
data reponden motivasi belajar siswa pada
pembelajaran PJOK di masa pandemic covid
19 berada pada kategori baik. Hal itu terlihat
dari indikator bakat, indikator minat, Metode
Mengajar, fasilitas  belajar.  Secara
keseluruhan semua indikator berada pada
presentase baik kecuali indikator minat dan
perhatian berada pada presentase sangat
baik.
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